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HUBUNGAN KEMATANGAN BERAGAMA DAN
KEAKTIFAN ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH
(OSIS) DENGAN KARAKTER TOLERANSI SISWA

Arum Tyas Hapsari
16710016

INTISARI

Karakter toleransi merupakan salah satu nilai karekter yang
harus dimiliki dan terimplementasi dalam diri masyarakat
indonesia, hal ini dikatakan oleh Santiko (2012). Menurut
Zaini (2010) Salah satu faktor pembentuk karakter toleransi
adalah kematangan beragama, yang artinya sifat keagamaan
yang dipunyai seseorang dapat berguna sebagai pondasi yang
memuat norma atau nilai yang secara keseluruhan norma atau
nilai tersebut dapat menjadi kerangka dalam bersikap positif
sejalan dengan agidah yang dianutnya. Selain itu Chidester
dkk (Apriliani dan Gazali, 2016) dikatakan bahwa
penanaman nilai-nilai karakter toleransi juga dapat dilakukan
melalui proses pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu
media dalam penanaman karakter toleransi, oleh sebab itu
pendidikan dapat bertanggungjawab terhadap tingkat pikiran
atau kognitif seseorang dalam penunjang karakter toleransi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kematangan beragama dan keaktifan organisasi siswa intra
sekolah (osis) dengan karakter toleransi siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi
berganda untuk menguji hipotesis mayor dan analisiis
pearson product moment untuk menguji hipotesisi minor.
Landasan teori yang digunakan adalah teori yang
dikemukakan oleh Tillman yang kemudian dikembangkan
oleh supriyanto dan wahyudi (2017) untuk menyusunan alat
ukur karakter toleransi, kemudian teori dari Alport sebagali
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landasan penyusunan alat ukur kematangan beragama dan
teori dari Suryobroto untuk menyusun skala keakatifan OSIS.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan positif antara kematangan beragama dan keaktifan
OSIS dengan karakter toleransi pada siswa OSIS di SMAN 4
dan SMAN 5 kota Magelang dengan koefisien R sebesar
0,678 dan sumbangan efektif sebesar 0,472 (47,212%)
dengan sig sebesar 0,000 (P<0,05).

Kata kunci: karakter toleransi, kematangan beragama,
keaktifan organisasi, 0sis.
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THE RELATIONSHIP OF RELIGIOUS MATURITY
AND THE ACTIVENESS OF ORGANISASI SISWA
INTRA SEKOLAH (OSIS) WITH THE CHARACTER OF
TOLERANCE OF STUDENS

Arum Tyas Hapsari
16710016

ABSTRACT

Tolerance Character was one of the character values has to
be owned and implimentated in the indonesian sosiaty, this
has been said by Santiko (2012). According to Zaini (2010).
One of the factors that formed the character of tolerance was
religious maturity, wich mean that one’s religious character
can be used as a fondation thats contains a norm or over all
value as a whole, or value can be as a framework in being
positive in line with the root. Addition, chidester, and friends
(Apriliani and Ghazali, 2016) Said that named the character
values of tolerance can also be said throwthe educational
proses. Education was one of media can be learned about
tolerance, thare for education was responsible for pearsons
level of thought or congnitive suport in a character of
tolerance. This study aims to know the relationship of
religious maturity and intra school student organitation
(OSIS) activity with the character of student tolerance.

The method used in this research was a quantitative
research, the mothod used a multiple regression analisis for
test the major hypotesis and pearson product moment
analisis for test the minor hypotesis. The basis for the theory
used the theory that presented by Tillman and have to
developed by Supriyanto and Wahyudi (2017) to compile a
character measurement of tolerance character, than the
Alport’s theory as a basis for measured the religious maturity
and Suryobroto’s theory to compile the scale of student
council activeness (OSIS).
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The result from this research sugest there was a positive
corelation between religious maturity and student council
activeness (osis) with the character of tolerance in student
council at SMAN 4 adn SMAN 5 Magelang city with a
coefisien r 0,678 and effective donations 0,472 (47,2125%)
with a sig 0,000 (p<0,05).

Keywords: character tolerance, religious maturity,
organitational activeness, students council (OSIS).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian pada
tema kali ini ialah bermula dari keresahan peneliti yang
masih sering melihat dan mengetahui banyaknya konflik-
konflik mengenai berbedaan-berbedaan ataupun tindakan-
tindakan intoleransi yang sering terjadi di masyarakat
terkhusus pada kalangan pelajar. Adanya konflik-konflik
tersebut menunjukan bahwasanya nilai-nilai dari pada
karakter toleransi kenyataanya masih belum tertanam dan
terimplementasi secara baik oleh individu maupun golongan
dalam berkehidupan sosial.

Indonesia adalah sebuah negara yang pluralistik,
artinya Indonesia  memiliki sumber kebudayaan yang
beranekaragam, hal  tersebut ~dapat dilihat  dari
kompleksitasnya perbedaan yang dimiliki Indonesia baik dari
suku, adat, ras, bahasa, kepercayaan dan agama yang dianut
olen masyarakatnya. Keragaman yang ada di Indonesia
mengupayakan masyarakatnya untuk dapat membangun serta
menerapkan karakter-karakter yang dimana nilai dari katakter
tersebut mampu menciptakan sebuah kondisi kehidupan yang
damai lahir dan batin.



Suyadi (2012) mengungkapkan, karakter adalah suatu
keunikan dalam diri individu atau seseorang dalam
berperilaku yang meliputi kegiatan dalam kehidupan
manusia, baik berhubungan dengan diri sendiri, orang lain,
keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat. Kemudian bisa
dilihat dari pola perilaku, tindakan, ucapan, pendapat, budaya
dan agama yang dapat menggambarkan karakter diri manusia
tersebut. Salah satu nilai karakter yang perlu ditanamkan oleh
masyarakat di Indonesia ialah karakter toleransi. Santiko
(2015) memaparkan, karakter toleransi dikatakan sebagai
nilai kebajikan yang seharusnya menjadi karakter dasar yang
perlu tertanam bagi bangsa Indonesia atau bahkan bisa
dikatakan sebagai nilai yang harus ditransmisikan dari satu
generasi ke-generasi berikutnya.

Dengan adanya karakter toleransi yang tertanam dan
terimplementasi dalam jiwa masyarakat, secara otomatis
Indonesia dapat merealisasikan diri menjadi bangsa majemuk
yang aman, damai dan sejahtera. Hal itu pula dapat selaras
dengan semboyan kokoh negara Indonesia yaitu, “Bhineka
tunggal Tka” yang memiliki arti “Berbeda-beda namun tetap
satu jua/juga”.

Karakter toleransi dapat dengan mudah terwujud
apabila kita mampu membiasakan tindakan-tindakan positif,
contohnya saling menghargai, tolong menolong, gotong

royong, menghormati satu sama lain, serta dapat menyayangi



dan mengasihi antar sesama dengan tidak memandang
darimana dan bagaimana orang atau individu yang di hadapi.
Hal-hal tersebut dapat menjadi nilai penting yang tidak akan
memberatkan atau menyulitkan bila mana kita dapat mengerti
maksud dari toleransi itu sendiri.

Selanjutnya, sebagai pedoman dasar umat manusia,
agama menjadi pondasi atau nilai moral yang mampu
membawa manusia kepada jalan yang baik. Apapun itu
agamanya, tentunya akan senantiasa mengajarkan kebaikan
terhadap sesama manusia, salah satunya agama Islam, yang
mana merupakan sebuah agama yang Rahmatan Lil alaamiin.
Dalam Islam, Al-guran menyebutkan, adanya kebebasan atau
hak bagi umat manusia untuk memilih serta dapat
menjalankan tuntunan agama mereka masing-masing sesuai
dengan ajaran yang dianutnya (laakum dinnukum
waliyaddin). Pada titik tersebutlah Islam menempatkan
sebuah nilai penting toleransi antar agama, sebab ajaran Islam
sendiri menekankan bahwa manusia adalah sama, artinya
memiliki kelebihan dan mempunyai hak untuk mampu
bersama serta mengupayakan terwujudnya kerukunan antar
umat (Baharudin dkk, 2019).

Selanjutnya, terdapat pula contoh paling sederhana
dalam hal melakukan toleransi, diambil dari salah satu

riwayat teladan Rasulullah.



Berikut: Jabir bin Abdullah RA berkata, “Suatu jenazah
melewati kami, lalu Nabi berdiri karenanya, dan kami pun
berdiri. Kemudian kami bertanya, ‘Wahai Rasulullah,
jenazah itu adalah jenazah orang Yahudi.” Rasulullah
bersabda, ‘Jika kamu melihat jenazah, maka berdirilah!” (HR
Bukhari) ( Az-zabidi, 2006).

Hadist diatas dapat dimaknai bahwa, sejatinya
Rasulullah sangat menghormati siapa pun, karena beliau
menyadari bahwa pada dasarnya semua manusia adalah
ciptaan Allah SWT, Rasulullah tidak pernah membeda-
bedakan seseorang darimana dan apapun agama yang
diyakininya. Demikian pula dapat kita analisis bersama
bahwa dengan orang yahudi yang telah meninggal saja
Rasulullah sangat menghormati, bagaimana sikap Rasull
kepada seorang yahudi lain yang masih hidup, tentunya akan
sama.

Dengan berbagai spekulasi yang peneliti ulas diatas,
seharusnya nilai-nilai tersebut dapat menjadi penguat bagi
seseorang untuk selalu bertoleransi terhadap sesama manusia.
Namun pada kenyataannya, dapat temui pada masa ini masih
banyak sekali hadirnya konflik dalam kehidupan
bermasyarakat, baik dari konflik ideologi, perbedaan
pendapat, perbedaan pilihan, diskrimanasi, maupun konflik
ekstrim yang sering menjadi polemik di masyarakat yakni,

konflik antar umat beragama. Tidak bisa dipungkiri



bahwasanya, kehidupan sosial yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat selalu berjalan dengan dinamis. Dinamika
yang ada menandakan bahwa adanya transformasi atau
perubahan, perubahan-perubahan itu bisa kearah yang lebih
baik, namun juga bisa saja kearah yang lebih buruk.

Adanya dinamika yang ada dalam masyarakat tersebut
dapat menyebabkan adanya sebuah konflik. Pemicu konflik
yang terjadi ialah, salah satunya masyarakat belum mampu
untuk menyesuaikan diri serta memahami dan memberi
output positif dari kondisi dinamika kehidupan yang ada,
sehingga masih banyak sekali tindakan-tindakan atau
permasalahan yang mengarah pada karakter intoleransi.

Berita harian online kompas.com menyebutkan pada
Minggu, 17 Nopember 2019, koordinator peneliti imparsial
Bapak Ardimanto Adiputra mengatakan, pihaknya resmi
mencatat terdapat sekitar 31 kasus pelanggaran kebebasan
bergama dan berkeyakinan atau (KBB) telah terjadi di 15
propinsi dari awal tahun 2019 hingga menjelang akhir 2019.

Kemudian pada awal tahun 2020 dibulan januari, telah
terjadi pula kasus intoleransi yang terjadi di Sragen Jawa
Tengah. Dikutip dari solopos.com melaporkan terjadinya
kasus intoleransi dapat muncul karena adanya tindakan
intimidasi terhadap siswi yang tidak menggunakan hijab di
SMAN Gemolong.



Selanjutnya, masih banyak pula ditemukan kasus-kasus
intoleransi dan konflik yang terjadi antar siswa atau pelajar di
sekolah, seperti tidak menghargai guru Kketika sedang
mengajar, marah ketika temannya tidak satu pendapat, saling
ejek, bertindak rasis seperti tidak ingin berteman jika beda
agama atau suku, hingga tindakan mengancam antar teman
yang pada akhirnya memicu pertengkaran.

Melalui detik.news diberitakan telah terjadi peristiwa
tawuran di Kota Magelang pada Februari 2019 yang dimana
tindakan tersebut bermula dari sikap mengejek dan saling
menantang di media sosial. Yang pada akhirnya tawuran
tersebut mengakibatkan siswa SMK Ma’arif, Nasrul Aziz
tewas akibat terkena senjata tajam. Adanya kasus-kasus
intoleransi yang ada, tentunya bertolak belakang dari nilai-
nilai agama yang mana mengajarkan umatnya untuk
menerapkan karakter toleransi, dimana mengajarkan umatnya
untuk menjauh dari perselisihan dan pertentangan untuk
mencapai ketenteraman dan keharmonisan antar umat,
berbangsa dan bernegara.

Kemudian, maraknya kasus intoleransi antar siswa
yang terjadi juga bertentangan dengan nilai pendidikan
karakter yang dicetuskan oleh Zubaedi (2012), yang dimana
mengungkapakan bahwa karakter bangsa seharusnya dapat
dikuatkan salah satunya dengan penanaman nilai karakter

tolaransi. Dari kasus-kasus demikian dapat diketahui bahwa,



siswa atau masyarakat tertentu ternyata belum dapat
menerapkan karakter toleransi sebagai salah satu nilai
karakter dalam kehidupan bersosial, yang pada akhirnya
memicu karakter intoleransi.

Menurut Khisbhiyah (Ghufron, 2016) menyatakan
karakter intoleransi terjadi karena ketidakmampuan atau
ketidakmauan seseorang untuk bersikap toleran. Hal
demikian dapat pula muncul karena seseorang tidak mau dan
segan dalam menerima serta menghargai perbedaan
seseorang. Sikap intoleransi seseorang dapat terjadi pada
hubungan interpersonal, seperti hubungan antara kakak
beradik, orangtua dan anak, suami dan isteri dan lebih
kompleks lagi terjadi pada antar teman atau antar kelompok,
misalnya antar suku, agama, ras, bangsa dan ideologi atau
pemikiran.

Azra (2015) mengungkapkan, intoleransi dalam
beragama dapat terwujud karena adanya kesalahpemahaman
tentang agama, terkhusus pada topik hubungan dengan
pemeluk agama lain. Kemudian, dikuatkan dengan Joshua,
dkk (2017) yang menyatakan bahwa konservatisme (filsafat
politik yang terjaga) dan kekuatan kepercayaan dalam agama
menjadi penyebab terkait adanya karakter intoleransi.

Menurut Zaini (2010) Salah satu faktor pembentuk
karakter toleransi adalah kematangan beragama. Sebagal

umat beragama, manusia memiliki pedoman yang bersumber



dari agamanya masing-masing, oleh sebab itu perlu adanya
kematangan atau pemahaman agama di dalam batin setiap
individu, artinya sifat keagamaan yang dipunyai seseorang
berguna sebagai tameng atau pondasi yang memuat norma
atau nila tertentu. Secara keseluruhan norma atau nilai
tersebut menjadi kerangka dalam bersikap positif sejalan
dengan akidah yang dianutnya .

Pemahaman atau kematangan beragama seseorang
merupakan wujud pengembangan dari fitrah insani yang
hanif artinya, potensi yang tertuju kepada sebuah kebenaran.
Kebenaran ini maksudnya isyarat atau kode tentang nilai
insan atau manusia yang hakiki, yaitu menerangkan bahwa
hakekatnya manusia adalah ( homo religious ) atau makhluk
yang beragama (Sekti, 2019).

Berdasar uraian atau pendapat yang telah dipaparkan di
atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa, kematangan
beragama merupakan sebuah nilai keberagamaan yang
dinamis dan terbuka, artinya pemahaman atau kematangan
tentang agama dapat memahami fakta, nilai-nilai, serta dapat
memberi arah kepada individu dalam menjalani kehidupan
yang lebih baik dengan selalu berpegang teguh kepada ajaran
agama yang diyakini.

Selanjutnya, selain kematangan beragama, karakter
toleransi juga dapat dipengaruhi melalui faktor pendidikan.

Sebagaimana dikatakan oleh Chidester dkk (Apriliani dan



Gazali, 2016) kasus intoleransi yang terjadi dalam kehidupan
dapat dicegah dengan cara penanaman nilai-nilai toleransi,
dan salah satu cara penanaman Kkarakter tersebut dapat
dilakukan melalui proses pendidikan. Pendidikan merupakan
media dalam penanaman karakter toleransi, oleh sebab itu
pendidikan dapat bertanggungjawab terhadap tingkat pikiran
atau kognitif seseorang dalam penunjang karakter toleransi.

Penanaman Kkarakter toleransi pada siswa tidak hanya
bisa dilakukan secara formal (ko-kulikuler). Karakter pada
siswa juga dapat dibentuk melalui kegiatan non akademik
atau  ekstrakurikuler. Hal tersebut sesuai dengan
PERMENDIKNAS RI No. 39 Tahun 2008 tentang pasal
pembinaan kesiswaan, pasal 3. Ayat 1 mengatakan
“pembinaan kesiswaan dilaksanakan melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan kokurikuler.” Ayat 2 menyatakan “salah
satu materi pembinaan kesiswaan adalah demokrasi, hak
asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup,
kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat
plural” (Apriliani dan Gazali, 2016).

Lembaga pendidikan atau sekolah adalah satu media
yang bertujuan sebagai pengembangan karakter dan
kemampuan siswa, dengan demikian sekolah adalah wadah
bagi siswa untuk membentuk manusia indonesia secara utuh,

hal itu sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang
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tertuang pada BAB Il pasal 34 UU RI NO 20 (2003)
mengenai Sistem pendidikan nasional, dimana isinya :

“Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa”

Selanjutnya, sebagaimana Kkita ketahui, pendidikan
formal (KBM) kegiatan belajar mengajar di kelas adalah
proses pendidikan yang mengacu pada hasil kognitif siswa
dengan pemberian mata pelajaran sesuai dengan kurikulum
yang ditetapkan oleh KEMENDIKBUD Indonesia.
Sedangkan dalam bidang non akademik disebut dengan
ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler merupakan aktivitas siswa
diluar jam belajar formal yang dimana merupakan kegiatan
dalam proses pengembangan diri sebagai penanaman karakter
dan perilaku serta keterampilan atau bakat yang dimiliki
siswa. Ekstrakulikuler tersebut dapat berupa organisasi-
organisasi seperti OSIS, PMR, PRAMUKA, MPK, serta juga
bisa berupa bidang seperti pengembangan minat dan bakat,
contohnya seni musik, tari, teater dan sebagainya

Barnard (Japar, dkk, 2018) mengungkapkan, sekolah
berperan dalam memberi fasilitas siswa sebagai fasilitator

pengembangan potensi baik emosi, intelegensi maupun
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potensi lain untuk mencapai aktualisasi diri. Untuk
mengembangkan potensi-potensi tersebut sekolah memiliki
kegiatan pendidikan non-formal berupa organisasi-organisasi
yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai tersebut.
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan satu
diantara organisasi yang dapat menjawab atas kebutuhan
pengembangan itu, secara sistem OSIS adalah organisasi di
bawah waka kesiswaan secara resmi di sekolah. Dengan
demikian siswa diupayakan untuk aktif dalam mengikuti
kegiatan organisasi sebagai salah satu wadah yang berfungsi
untuk mencetak kualitas siswa menjadi insan yang positif.
Selanjutnya fungsi dari keaktifan mengikuti organisasi
sendiri adalah sebagai motivator dan upaya preventif bagi
siswa, dapat disebut demikian karena, dengan dihadapkan
kondisi lingkungan organisasi yang kompleks dan struktur,
lingkungan tersebut bisa membawa pengaruh bagi siswa
untuk dapat lebih berfikir kritis dan rasional, mereka tidak
lepas dari adanya sebuah problem atau perbedaan antar
anggota, dengan demikian anggota organisasi mampu
membangun sikap toleransi antar sesama, karena mereka
tidak menjadikan perbedaan tersebut sebagai polemik, namun
menjadi satu kesatuan untuk mencapai tujuan. Hal tersebut
pula sejalan dengan kondisi negara kita yang terdiri dari

berbagai perbedaan yang ada (Japar, dkk, 2018).
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Didalam sebuah organisasi tentunya mempunyai Vvisi
dan misi organisasi. Visi dan misi tersebut sangat penting
karena mencakup tujuan dari terciptanya organisasi itu
sendiri. Kemudian dari berbagai usaha yang dilakukan oleh
anggota yang terlibat akan membentuk 2 aspek yaitu aspek
fisik dan mental yang mana ke-dua aspek itu serta merta akan
berpengaruh pada anggota organisasi.

Alasan peneliti  memilih  variabel kematangan
beragama dan keaktifan OSIS adalah dari melihat uraian-
uraian mengenai pendapat para ahli dan beberapa kasus yang
terjadi, kemudian peneliti menarik kesimpulan bahwasanya
kematangan beragama dan keaktifan dalam organisasi siswa
intra sekolah dapat membawa pengaruh yang sangat besar
bagi pertumbuhan karakter toleransi siswa atau peserta didik
yang merupakan subjek dalam penelitian ini. Oleh karena itu
peneliti ingin mengajukan sebuah permasalahan penelitian
tentang bagaimana hubungan kematangan beragama dan
keaktifan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dengan
karakter toleransi siswa.

Melihat realitas yang terjadi di masyarakat khususnya
dikalangan pelajar atau siswa, menunjukan masih kurangnya
pemahaman atau kematangan dalam beragama seseorang,
yang sejatinya kematangan beragama tersebut dapat menjadi
pemodan atau dasar seseorang dalam berinteraksi sosial.

Kemudian realitas yang ada juga menunjukan bahwa masih
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kurangnya atau minimnya minat siswa dalam mengikuti
kegiatan organisasi atau ekstrakurikuler, diharapakan dengan
mengetahui hubungan antara ketiga variabel tersebut, maka
dapat pula meningkatkan kesadaran siswa untuk dapat lebih
lagi dalam memahami atau mematangkan ilmu agamanya,
serta para siswa dapat tertarik untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler —atau kegiatan organisasi agar dapat
meningkatkan kompetensi interpersonal yang dimiliki salah

satunya karakter toleransi.

B. Rumusan Masalah
Adakah hubungan antara kematangan beragama dan
karakter toleransi siswa?

2. Adakah hubungan keaktifan organisasi siswa intra
sekolah dan karakter toleransi siswa?

3. Bagaimana hubungan kematangan beragama dan
keaktifan organisasi siswa intra sekolah dengan

toleransi siswa?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah :
1.  Mengetahui hubungan antara kematangan beragama
dengan karakter toleransi siswa.
2. Mengetahui hubungan keaktifan organisasi siswa intra

sekolah (OSIS) dengan karakter toleransi siswa.
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Mengetahui  bagaimana  hubungan  kematangan
beragama dan keaktifan organisasi siswa intra sekolah

(OSIS) dengan karakter toleransi siswa.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi
agama dan pendidikan, terutama terkait hubungan
kematangan beragama dan keaktifan siswa dalam
organisasi siswa intra sekolah (OSIS) terhadap karakter
toleransi siswa.

Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Hasil penelitian diharapkan bisa lebih memberi
pemahamkan = bagi  siswa menganai hubungan
kematangan beragama dan keaktifan organisasi siswa
intra sekolah (osis) dengan karakter toleransi.

b. Bagi sekolah

Hasil Penelitian atau riset ini diupayakan dapat
memberi pemahaman bagi sekolah tentang bagaimana
hubungan kematangan beragama dan keaktifan
organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dengan karakter
toleransi siswa, sehingga pihak sekolah mampu

menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran
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serta mendorong siswa untuk turut serta aktif dalam

kegiatan ekstrakulikuler.

E. Penelitian Terdahulu

Alat Ukur/
Peneliti Judul Metode Subjek teknik Hasil
penelitian
M. Nur ”Peran Kuantitatif | Mahasisw | Menggunakan | Dinyatakan
Ghufron Kecerdasan a PAI Angket atau bahwa,
(2018) Emosi Dalam Tarbiyah, kuesioner kecerdasan emosi
Meningkatkan STAI seseorang  akan
Toleransi Kudus mempengaruhi
Beragama” karakter toleransi
dalam  beragama
seseorang. Hal ini
dibuktikan  dari
hasil skor
kecerdasan emosi
yang tinggi, maka
semakin tinggi
juga toleransi
beragama  yang
dimiliki. Maka
penelitian ini
mendapatkan hasil
bahwa  terdapat
pengaruh posistif
antara kematangan
emosi dengan
toleransi
mahasiswa.
Dany “Potret Sikap Deskriptif Siswa Wawancara Mengungkapkan
Setyo Toleransi kualitatif SMA dan observasi | bahwa,
Permana | Beragama Negeri 5 pembelajaran mata
dkk Siswa ( Studi Jakarta pelajaran PAI di
(2014) Kasus SMA Pusat SMAN 5 Jakarta
Negeri 5 Pusat dibuktikan
Jakarta Pusat sudah mampu
Kelas XI)” dalam memberi
pemahaman serta
sikap toleransi
kepada siswa.
Abdurahi | “Analisis Kuantitatif | 230 siswa | Menggunakan | Dalam
m Casim | Skala dengan sekolah skala likert penelitiannya
dkk Kematangan menggunak | asrama dan Analisis ditemukan bahwa
(2019) Perilaku an Analisis | kelas IX validitas item | sikap Toleransi
Beragama skala dengan menjadi salah satu
pada Siswa spearman wujud indikator
Sekolah product bahwa seseorang
Menengah moment 2- telah memiliki
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Pertama tailed, kematangan
Berasrama” beragama yang
baik
Ainna ”Toleransi Kuantitatif | 282 Menggunakan Hasil penelitian
Amalia Beragama responden | teknik survey menunjukan
dkk Masyarakat dari dan kuesioner | bahwa,
(2018) Bali, Papua, masyaraka masyarakat yang
Maluku” t Bali, tinggal di Papua,
Papua, bali dan Maluku,
dan senantiasa
Maluku, memiliki rasa
yang toleransi yang
berusia tinggi  terhadap
minimal sesama walaupun
20 tahun dapat dikatakan
bahwa derah-
daerah  tersebut
memiliki
masyarakat
muslim yang
lebih  minoritas
namun tidak
pernah membeda-
bedakan  agama
yang dipeluk oleh
masing-masing
individu.
Indirawat | Hubungan Kuantitatif | Mahasisw | Menggunakan | Hasil  penelitian
i, Ema antara a Fakultas | Skala likert menunjukan,
(2006) Kematangan Bahasa mengenai peningkatan
Beragama dan Seni Kematangan pemahaman
dengan pada UNY | Beragamadan | agama seseorang
Kecenderunga dan Strategi akan
n Strategi Fakultas Coping. mempengaruhi
Coping Tarbiyah strategi  seseorang
di IAIN dalam menghadapi
masalah serta
kondisi tidak
nyaman.
Suryani Pengaruh Metode 45 orang Menggunakan | Hasil  penelitian
Ammar Keterlibatan kuantitatif. | Responde | angket menunjukan
Ma’ruf Pengurus n bahwa, manusia
Organisasi Pengurus dengan wujud
Siswa Organisasi bertoleransi antar
Intra Sekolah Siswa umat  beragama
(osis) Intra dapat tertanam
terhadap Sekolah dari pengurus
Penguatan (OSIS) di OSIS, karena
Karakter SMPN 1 melalui
Nasionalisme Merbau keterlibatannya
di SMP Mataram dalam OsIs
Negeri 1 Tahun tersebut membuat
Merbau Pelajaran seseorang menjadi
mataram lebih toleran.

tahun

2018/2019
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pelajaran
2018/2019
7. | Ismi Toleransi motode Subjek Wawancara Dari penelitian ini
Apriliani | Remaja Islam | penelitian penelitian | dan didapatkan
& Hatim | Kepada kualitatif. ini adalah | obserevasi kesimpulan
Gazali Pemeluk pengurus dengan bahwa,
Agama yang ROHIS pengorganisas | ekstrakurikuler
Berbeda: dan ian data. ROHIS  memiliki
Studi pembinan beberapa  orang
Ekstrakurikul ya, serta yang terlibat
er Rohani alumni didalamnya  dari
Islam (Rohis) yang ketua samapi
SMA di tergabung pengurus lain. Hal
Bekasi, Jawa dalam tersebut
Barat forum melibatkan
alumni interaksi antar
ROHIS. anggota yang pada
akhirnya dapat
terjalin  karaker
toleransi.
8. | Sunarto, Keterkaitan Kuantitatif, | 54 Korelasional Salah satu hasil
2015 keaktifan dengan mahasisw yang didapatkan
organisasi pendekatan | a prodi menyatakan, ada
mahasiswa crosectiona | keperawat keterkaitan antara
dalam | an D-IV kekatifan
organisasi dan keperawat mahasiswa dalam
kecerdasan an tingkat organisasi dan
emosional 111 jurusan kecerdasan
dengan keperawat emosional dengan
motivasi an motivasi belajar.
belajar poltekes
mahasiswa Surakarta
prodi
keperawatan
D-IV
Keperawatan
tingkat 11
Keperawatan
Poltekes
Surakarta
9. | Agus Skala Deskriptif 100 siswa | Studi literatur, | Penelitian ini
Supriyant | Karakter kualitatif SMPyang | FGD, Try Out | mengungkap
0, Amin Toleransi: pendekatan | tersebar di konsep dan
Wahyudi | Konsep dan | mixed SMP Se- operasionalisasi
Operasional methods. DIY skala karakter
Aspek toleransi terbentuk
Kedamaian, melalui tiga aspek,
Menghargai yaitu (1) aspek
Perbedaan kedamaian )
dan aspek menghargai
Kesadaran perbedaan dan
Individu. individu (3) aspek
kesadaran.
10 | Thomas Pengembanga | Kualitatif Guru Pengamatan, Perolehan belajar
Kuslin, n strategi pendidika | wawancara, dalam
Dkk pengorganisas n agama | studi pembelajaran
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ian katolik, dokumentasi Pendidikan
pembelajaran kepala Agama Katolik
pendidikan sekolah, 2 dalam beberapa
agama katolik siswa dan materi mampu
untuk 2 orang mempengaruhi
membentuk tua siswa sikap toleransi
sikap toleransi di sekolah siswa
antar agama dasar
siswa santa
monika
11 | Fitriah Maturitas Kualitatif Pelajar Studi Literasi Kesimpulan dari
M. Suud | Agama; SMA dan penelitian ini,
Konsep Mahasisw yaitu, remaja sma
Solusif dalam adi atau mahasiswa
Lintas Agama Perguruan yang memilki
dan Budaya tinggi kematangan dalam
(Tinjauan beragama, akan
Psikologis senantiasa
Pendidikan menjalankan
Islam) kaidah-kaidah
agama yang
diyakininya,
dengan demikian
akan menjadikan
individu menjadi
pribadi yang baik,
serta dapat
mengimplementas
ikan nilai-nilai
toleransi.
Sehingga dapat
menjadinya insan
yang humanis.
12 | Aliyah, The Influence | Motode Populasi Teknik Hasil penelitian
SN, dkk of the korelasi dan pengumpulan menunjukan
Activeness of fungsional sampel data yang terdapat pengaruh
the OSIS on dalam dilakukan yang signifikan
the Character penelitian, | adalah dari keaktifan
of Self- adalah observasi, dalam OSIS
Confidence pengurus wawancara, terhadap karakter
OsIS kemudian percaya diri siswa.
SMAN 01 | angket skala
Ciawi dan
periode dokumentasi.
2019- Teknik
2020, analisis
yang menggunakan
berjumlah | rumus regresi
42 orang.. | linear
sederhana
13 | Risma Hubungan Kuantatif sampel Dengan Semakin  tinggi
Frianty antara adalah analisis  uji | kematangan
dan Ema | kematangan purposive | korelasional beragama  yang
Yudiani beragama sampling Product diperoleh  maka
(2015) dengan dengan Moment dari | semakin tinggi
strategi jumlah Karl Person strategi coping
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Coping pada sampel kepada  problem
santriwati  di penelitian focused  coping.
pondok sebanyak Begitu sebaliknya.
pesantren 50
tahfidz  putri santriwati
Al-lathifiyyah yang
Palembang mukim di

Pondok

Pesantren

Tahfidz

Putri  Al-

Lathifiyya

h

Palemban

g

Di atas telah dijelaskan beberapa penelitian yang sudah
pernah dilakukan, selanjutnya peneliti akan menguraikan
perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan. Berkut penjelasan perbandingan
penelitian terkait:

1.  Keaslian topik

Tema karakter toleransi memiliki kesamaan dengan
penelitian Supriyanto dan Wahyudi (2017) dan Ghufron
(2018) namun  berbeda dengan  penelitian tersebut
dikarenakan  dalam ~ penelitian ~ ini ~ menghubungkan
kematangan beragama dan keaktifan OSIS yang sebelumnya
belum ada yang meneliti. Selanjutnya topik kematangan
beragama memiliki kesamaan tema dengan penelitian Casim
(2019) dan Risma Frianty dan Ema Yudiani (2015).
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni karena belum
ada yang menggunakan variabel bebas dan tergantung sama
persis dengan penelitian ini. Selanjutnya pada tema keaktifan
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organisasi memiliki kesamaan variabel tergantung yaitu pada
penelitian yang dilakukan oleh Sunarto (2015) dan Aliyah
SN, dkk (2019). Perbedaan dengan peneliti sebelumnya yaitu
juga tidak menggunakan variabel yang sama persis dengan

penelitian yang dilakukan peneliti pada tema penelitian ini.

2. Keaslian teori

Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini ialah
teori dasar dari Allport (1954). Landasan teori ini sama
halnya dasar teori yang dipakai oleh Risma Frianty dan Ema
Yudiani (2015), dan Abdurahim casim (2019) yang meneliti
tentang kematangan beragama. Selanjutnya, pada variabel
keaktifan OSIS, penelitian kali ini menggunakan landasan
teori yang dikemukakan oleh Suryobroto, dasar teori ini sama
dengan penelitian mengenai keaktifan OSIS yang dilakukan
oleh Firmansyah dan Suyanto (2019). Kemudian, pada
variabel tergantungnya yakni karakter toleransi, penelitian
kali ini akan menggunakan dasar teori dari Tillman,
kemudian teori dari Tillman tersebut telah dikembangkan
oleh Agus Supriyanto dan Amin Wahyudi (2017).

3. Keaslian alat ukur
Alat ukur berupa terdiri dari tiga skala yang disusun
sendiri oleh peneliti. Alat ukur tersebut yaitu skala karakter

toleransi yang mengacu pada Supriyanto dan Wahyudi (2017)
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yang mencangkup aspek kedamaian, aspek menghargai
perbedaan dan aspek kesadaran. Kemudian, Skala
kematangan beragama mangacu pada Allport dalam Leak
(1999) yang mencangkup aspek pikiran, aspek perasaan, dan
aspek tindakan. Selanjutnya pada variabel keaktifan OSIS,
penelitian kali ini menggunakan alat ukur yang mengacu

pada Suryobroto dalam (Firmansyah dan Suyanto) (2019).

4.  Keaslian subjek penelitian

Subjek yang digunakan dsri beberapa penelitian
sebelumnya ialah menggunakan siswa SMA, SMK maupun
SMP. Kemudian pada penelitian ini peneliti menggunakan
siswa SMA sebagai responden. Namun penelitian
sebelumnya belum pernah menggunakan siswa SMA di
SMAN 4 dan SMAN 5 Kota Magelang sebagai subjek
penelitian.

Dari beberapa penelitian sebelumnya diatas, dapat
diketahui bahwa, sebelumnya pernah dilakukan penelitian-
penelitian yang mengarah pada tema dan variabel yang sama
dari salah satu variabel, tentang kematangan beragama,
kekatifan OSIS dan karakter toleransi. Namun, belum ada
yang secara spesifik meneliti tentang hubungan kematangan
beragama dan keaktifan OSIS dengan Karakter toleransi.
Terdapat beberapa perbedaan baik dari segi populasi atau

subyek, lokasi penelitian, maupun teori-teori pendukung yang
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digunakan, sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian yang
akan dilakukan peneliti kali ini belum pernah dilakukan

sebelumnya.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dijelaskan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Kesimpulan Uji Analisis Hipotesis

1.

Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan
diterima, artinya terdapat hubungan positif antara
kematangan beragama dan keaktifan OSIS dengan
karakter toleransi pada siswa OSIS di SMAN 4 dan
SMAN 5 kota Magelang. Kedua variabel bebas yakni
kamatangan beragama dan kekatifan OSIS secara
bersam a-sama mempengaruhi ataupun berhubungan
dengan karakter toleransi pada siswa OSIS dengan
koefisien R sebesar 0,678 dan sumbangan efektif
sebesar 0,472 (47,212%) dengan sig sebesar 0,000
(P<0,05).

Hipotesis minor pertama pada penelitian ini yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif anatara
kematangan beragama dengan karakter toleransi pada
siswa OSIS juga dinyatakan diterima. Samakin tinggi
kematangan beragama yang dimiliki maka akan
semakin tinggi pula karakter toleransi siswa dan

begitupun sebaliknya, semakin rendah kematangan
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beragama siswa maka akan semakin rendah pula
karakter toleransinya. Adapun sumbangan efektif yang
diberikan variabel kematangan beragama terhadap
karakter toleransi yaitu sebesar 29,928% dengan sig
sebesar 0,000 (P<0,05) dan nilai nilai beta sebesar
0,645.

Hipotesis minor kedua pada penelitian ini yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif anatara
keaktifan OSIS dengan karakter toleransi pada siswa
OSIS juga dinyatakan diterima. Samakin tinggi tingkat
keaktifan siswa dalam OSIS maka akan semakin tinggi
pula karakter toleransinya dan begitupun sebaliknya,
semakin rendah tingkat keaktifan siswa dalam OSIS
maka akan semakin rendah pula karakter toleransinya.
Adapun sumbangan efektif, yang diberikan variabel
keaktifan OSIS ' terhadap karakter toleransi yaitu
sebesar 17,284% dengan sig sebesar 0,000 (P<0,05)
dan nilai koefisien beta sebesar 0,580.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan

kesimpulan yang telah dijelaskan, maka peneliti mengajukan

beberapa saran, antara lain:
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1.  Subjek Penelitian (siswa OSIS)

Karakter toleransi sangat diperlukan bagi setiap
individu atau siswa karena karakter toleransi yang ada dalam
setiap individu dapat mempengaruhi bagaimana setiap
individu tersebut bersikap terhadap sesama makhluk hidup.
Oleh karena itu, diharapkan kepada seluruh siswa agar dapat
selalu menerapakan nilai-nilai karakter toleransi agar dapat
memahami, dan menerima perbedaan yang ada, serta
diharapkan pula untuk terus menerapkannya dalam
kehidupan sehari hari baik didalam maupun dilingkungan
sekolah agar senantisa hidup dalam keadaan yang damai dan
bebas konflik.

2.  Bagi sekolah

Bagi pihak sekolah, diharapkan untuk dapat lebih
aware mengenai kasus-kasus intoleransi yang terjadi
dikalangan siswa. Kemudian sekolah juga dapat mendorong
para guru untuk memberikan nasehat atau penerepan nilai-
nilai toleransi dilingkungan sekolah. Kemudian memberi
kegiatan untuk meningkatkan kemtangan beragam siswa
seperti kultum atupun jenis kegitan beragamalainya, selain itu
pihak sekolah juga bisa mendorong para siswa untuk terlibat
aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi atau ekstrakulikuler

yang dimana dapat meningkatkan potensi siswa dalam
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berorganisasi, minat bakat mapun kemampuan mengolah

€mosi.
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